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Abstract

The epenthesis of a vowel in Japanese loanwords (onintenka), not to mention from the
Arabic language, is occurred generally tends into the category of default vowel. This
default vowel of epenthesis often makes the difficult for Japanese language learners to
write or to understand the writing of loanwords from other foreign languages into the
Japanese language. Therefore, the purpose of this research is to examine the
phonological process of default vowels of epenthesis on Japanese loanwords from
Arabic, particularly those related in terms of Islamic words. The resource of the data
was from an Islamic website written in the Japanese language by Japanese native
speakers. The results of this study show that epenthesis in the Japanese language
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from the Arabic language were occurred in the epenthesis of vowel “0” and “u” in the

middle and at the end of the loanwords syllable.

PENDAHULUAN

Pemahaman tentang silabel dalam
fonologi bahasa Jepang memiliki peran
penting. Meskipun standar baku silabel
bahasa Jepang merupakan suku kata yang
terdiri dari konsonan dan vokal, namun
pada kata serapan bahasa Jepang dari
bahasa asing sering kali terdapat kosakata
yang konsonannya berdiri tanpa vokal.
Oleh karena itu, untuk memenuhi kaidah
silabel bahasa Jepang diperlukan proses
epentesis (Nomura & Ishikawa, 2016; Shoji
& Shoji, 2013; Kakeru , Konishi, Hanzawa,
Short, & Kondo, 2015). Menurut Riggs
(2013) dalam  bahasa Jepang proses
epentesis disebut dengan onintenka (¥
#1) dan berdefinisi sebagai sebuah proses
memasukkan atau menambahkan vokal
baku ke dalam kata serapan untuk
memenuhi kebutuhan struktur silabel yang
tidak ada (Riggs, 2013; Uffmann, 2012).
Sedangkan proses epentesis adalah
kombinasi dari bunyi vokal dan konsonan
tertentu, dimana voka-vokal tambahan
dibubuhkan untuk menyederhanakan
pengucapan dan adaptasi kata pinjaman

(Kubozono, 2002; 2017). Selanjutnya,
pengertian lain dari epentesis adalah fitur
fonologi yang patut diperhatikan dalam
adaptasi kata-kata pinjaman (Uffmann,
2006).

Menurut Uffmann (2012), default vowel
epenthesis adalah proses penambahan
vokal standar (a,iue,0) dalam adaptasi
kata pinjaman dari bahasa Inggris ke
bahasa Jepang. Jenis vokal baku yang

ditambahkan,  dipengaruhi lingkungan
fonetis di sekitar konsonan yang
mengalami  proses  epentesis. Pada

klasifikasi epentsis vokal baku, terdapat
dua jenis klasifikasi.

Klasifikasi pertama, yaitu epentesis (o) di
silabel tengah dan akhir kata serapan.
Adapun kata serapan yang menunjukan
epentesis yang dilekatkan pada vokal (o)
adalah setelah konsonan alveolar stop
(konsonan hambat) yaitu t: /t/; d; /d/ dan
konsonan glottal fricative (konsonan desis
hulu celah-tak bersuara) yaitu h:/f/. Berikut
ini merupakan kata serapan dalam bahasa
Jepang dari bahasa Inggris yang mengalami
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epentesis (o) di silabel tengah dan akhir
kata
(). /treln/ ‘train’ — [torein/
(b). /hwait] ‘white — [howaito/
(Hirayama, 2003, hal. 118)

(c). eight[et] — [eito]
(d). trend [ trend] — [torendo]
(Shoji & Shoji, 2013)

Klasifikasi yang kedua yaitu epentesis
(u) di silabel awal, tengah dan akhir kata
serapan. Kata serapan menunjukan
epentesis yang dilekatkan pada vokal (u)
setelah  konsonan  bilabial  plosive
(konsonan hambat letup) yaitu p:/p/; b:/b/,
konsonan bilabial nasal (konsonan sengau
dua bibir) yaitu m:/m/, konsonan velar stop
(konsonan hambat velar) yaitu k:/k/; g:/g/,
alveolar  fricatives  (konsonan  desis
rongga-gigi tak bersuara) yaitu s:/s/; z:/z/,
konsonan labiodental fricative (konsonan
desis bibir-gigi tak bersuara ) yaitu fi/f/,
dan konsonan alveolar liquid (konsonan
getar alveolar) yaitu r:/c/. Berikut ini
merupakan kata serapan dalam bahasa
Jepang dari bahasa Inggris. Hirayama
(2003) menggunakan lambang  untuk
epentesis (u) .

(k). /palpl ‘pipe’ — [paipul

(D). /krIsmas/ ‘Christmas’—
/kurisumasu/

(m). /ael'rds1/ ‘allergy™—/ arerugi/
(Hirayama, 2003)

Selain bahasa Inggris, bahasa asing lain
yang akhir-akhir =~ ini ~ meningkat
pengaruhnya terhadap bahasa Jepang
adalah bahasa Arab (Hamzah, 2018).
Penyebaran agama Islam di Jepang
akhir-akhir ~ ini  telah  mendorong
berkembangnya pariwisata halal di Jepang
(Hariani, 2017; Henderson, 2016), yang
mengakibatkan munculnya istilah-istilah
dalam bahasa Arab yang masuk ke dalam

kamus standar bahasa Jepang (JA#&¥5) dan
menjadi bagian dari bahasa Jepang. Berikut
ini merupakan contoh kata serapan dalam
bahasa Jepang yang berasal dari bahasa
Arab. Kata-kata yang diberikan lambang
berikut [ ] adalah kata serapan.

(a).islam — [isuramu]
(b). halal — [ hararu]
(¢). muslim — [musurimul]
(Association, 2020)

Tiga contoh kata di atas merupakan
kosakata baru bagi orang Jepang sehingga
sering kali ~membingungkan dalam
penulisan huruf Jepang baik dengan
katakana maupun romaji serta dalam
pelafalannya.

Sayangnya, meskipun kenyataan bahwa
pengaruh bahasa Arab ke dalam bahasa
Jepang sebagai kata serapan mulai
bertambah seperti contoh data di atas,
namun penelitian yang berkaitan dengan
proses epentesis pada kata serapan dari
bahasa Arab ke dalam bahasa Jepang masih
jarang dilakukan. Umumnya penelitian
tentang epentesis kata serapan dalam
bahasa Jepang dari bahasa asing lebih
banyak berfokus pengaruh dari bahas
Ingggris (Shoji & Shoji, 2013) (Kakeru ,
Konishi, Hanzawa, Short, & Kondo, 2015).
Pada kata serapan dalam bahasa Jepang
juga dipahami bahwa kata serapan adalah
pinjaman kata dari satu bahasa ke bahasa
lain dengan melalui proses adaptasi untuk
penyesuaian terhadap batasan struktur
fonologi yang terdapat dalam bahasa
pinjaman (Kang, 2011).

Oleh karena itu penting untuk
melakukan penelitian tentang proses
epentesis dalam kata serapan bahasa
Jepang yang berasal dari bahasa Arab
mengingat meningkatnya pengaruh bahasa
Arab ke dalam bahasa Jepang karena
pemeluk agama Islam yang mulai banyak
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tinggal di Jepang, baik karena pekerjaan
maupun tujuan pariwisata (Battour, 2017,
Henderson, 2016; Yan, Zahari, Ismail, &
Zain, 2017). Penelitian ini diharapkan akan
membantu pelajar dan pengguna bahasa
Jepang untuk menuliskan atau melafalkan
kata serapan dari bahasa Arab ke bahasa

Jepang.

Penelitian ini difokuskan pada data yang
berkaitan dengan istilah-istilah dalam
agama Islam yang diambil dari website

www.muslimoorjp yang ditulis dalam
bahasa Jepang oleh penutur jati bahasa

Jepang.  Website  muslim  tersebut
ditujukkan kepada seluruh muslim di
Jepang untuk mengetahui

informasi-informasi yang berkaitan dengan
istilah-istilah dalam agama Islam. Adapun
data yang dikumpulkan adalah kata
serapan dari bahasa Arab mengenai istilah
agama Islam yang menunjukan proses
epentesis.

Sedangkan tujuan penelitian ini adalah
menelaah proses fonologis epentesis pada
kata serapan dalam bahasa Jepang yang
berasal dari bahasa Arab, khususnya yang
berkaitan dengan istilah-istilah dalam
agama Islam. Rumusan masalah pada
penelitian ini adalah: bagaimana proses
fonologi epentesis pada kata serapan dalam
bahasa Jepang dari bahasa Arab, khususnya
yang berkaitan dengan istilah-istilah dalam
agama Islam?

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan pada penelitian
ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan analisis konten. Sumber data
berasal dari website muslim yaitu:
www.muslim.orjp yang ditulis dalam
bahasa Jepang oleh penutur jati bahasa
Jepang. Kemudian, klasifikasi  data
dilakukan dengan mengacu pada teori
Uffmann (Uffmann, 2012). Analisis data
dengan cara menelaah konteks situasi
penggunaan data pada wacana, kemudian
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menganalisis data dengan menggunakan
teori  epentesis menurut Uffmann
(Uffmann, 2012). Terakhir, kesimpulan hasil
penelitian ditarik dengan berpedoman
pada tujuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Epentesis (o) di silabel tengah dan akhir
kata serapan bahasa Jepang dari bahasa
Arab.

1) 747
ANDORME(Z487)
MNZIIRMERH DD, ZHUTITZE A E 5305
b, FleFNEHD IHET 5 H IR EH A
MDD, EDZEFAT oy EIZNEEIT D,
HAXDHEEIT. Lo B TE LR
WHOLE T, 2T T b RIEOLT
HD, ZONEHRITFE -T2 1E TR, IELW
BZRDLZFFBITHD T D, 20 sE,
T U AN R IR DB THOIA BT R B
T FFEENRRIZHHET X,
ZINHEITBRNF 2> TS,

Hito no tenseli (fitora)

hito ni wa tensei ga aru ga, soreni wa
kihaku bubun ga aru. Mata sore o
uzumeyou to suru shizen'na keiko ga
aru ga, sono kihaku bubun to wa jinsei
to wa nani ka, ikiru mokuteki to wa, to
itta kagaku de kotae rarenai mono mo
fukumu. Kore wa sunawachi, guds no
kokorodearu. Kono seishin wa ayamatta
michide wa naku, tadashi michi o
motomeru kimochi ni michite iru. Kono
ten  wa, kirisutokyo ga  gen
tsuminotsugunaideari bukkys wa enri
edo kara no jodo ganbi ga genten ni aru
to sureba, sorera to wa omomuki ga
kotonatte iru.

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3hI3YNp)

Terjemahan:
Sifat manusia (Fitrah)
Manusia itu pada dasarnya suci namun
ada ruang kosong di dalamnya oleh
karena ituy, untuk mengisi
kecenderungan kesucian tersebut ada
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hal-hal yang tidak dapat terjawab oleh
pengetahuan seperti halnya tentang
tuyjuan hidup. Dengan kata lain,
semangat dalam mencari tujuan hidup
adalah jalan yang benar bukan jalan
yang salah. Dalam agama Kristen, proses
pencarian  ini  disebut = dengan
penebusan dosa sedangkan Buddhisme
didasarkan pada keinginan yang
berbeda dari agama lainya.

Situasi:

Pada data (1) dijelaskan bahwa sifat
manusia itu adalah fitrah yang tidak dapat
dijelaskan secara pengetahuan. Dengan
kata lain sebagai semangat untuk mencapai
suatu keinginan menuju ke jalan yang
benar.

Analisis:

Kata serapan (7«F7) mengalami
epentesis pada vokal (o) setelah konsonan
alveolar stop (konsonan hambat) yaitu t: //.
Pada kata serapan tersebut terjadi
epentesis pada konsonan t: /t/ menjadi to di
silabel tengah kata serapan bahasa Jepang.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kata serapan (7«h7) di atas termasuk
dalam klasifikasi default vowel (vokal baku)
ke dalam sub bab epentesis (o) di silabel
tengah kata serapan.

(2) IEF% (TRAL)

T T —IMER AN ETHY RIEET v T —
DHFENRN, FZTCZOMDRIEZZTTZ
LIXTERW, 2T GO 1L, 1272
LA, RIEDERITIERM DO TR
<, BLETHEEHREREWNTHY, RiE
P13 %,

Masayoshi (adoru)

arra wa zettai koseideari, fusei wa arra
ga yurusarenai, sokode konoyo no fusei
o yurusu koto wa dekinai. Kore wa
kakumei no chikara to naru. Tadashi
kosei, fusei no teigi wa horitsu-tekina
monode wa naku, akumade

dotokutekina imiaideari, futomei-sa wa
nokoru.

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3hI3YNp)

Terjemahan:
Keadilan (Adil)
Allah benar-benar adil, Allah tidak bisa
tidak adil di mana ketidakadilan dunia
tidak dapat diampuni. Namun, definisi
keadilan dan ketidakadilan tidak sah. Ini
memiliki makna moral, dan opasitas
yang tetap ada.

Situasi:

Pada data (2) dijelaskan bahwa Allah
selalu memiliki sifat adil kepada manusia,
namun keadilan Allah tidak berlaku untuk
keadilan di dunia yang tidak dapat
diampuni. ketidakadilan memiliki makna
yang moral dan opasitas yang tetap ada.

Analisis:

Kata serapan (7R /) mengalami
epentesis pada vokal (o) setelah konsonan
alveolar stop (konsonan hambat) yaitu d;
/d/. Pada kata serapan tersebut terjadi
epentesis pada konsonan d; /d/ menjadi do
di silabel tengah kata serapan bahasa
Jepang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa kata serapan (7F/v)  di atas
termasuk dalam klasifikasi default vowel
(vokal baku) ke dalam sub bab epentesis
(o) di silabel tengah kata serapan.

(3) #7E—FR

77— DO (FUE—F)
HET -S> THHLU L, TyT—NE—~T
HLDITH RO IR, E LS OFRZ I {E
TEHRLLEDBRNDHDHEDEHERRT 5
ZELEE, TR SLONEDLLD
ThHY, W, BRIE, (RG, IREEE L, X,
B HEWDSREB EWAREN EIFHn5,

Arrd no tan'itsu-sei (tauhido)

Shinjitsu wa hitotsudearu ijo, arra ga
tan'itsudearu no wa tozen no kiketsu.
Sore igai no kami o heichi suru
kokoromi ya sono osore no aru mono o
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haijo suru koto mo jiyo. Sore wa seishin
o furatsuka seru monodeari,-shu,
mayaku, giizo, kabu enkyoku,
mayoke,-boshi uranai ya unsei uranai
nado ga age rareru.

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3h13YNDp)

Terjemahan:

Karena kebenaran sederhana (Tauhid)
Kebenarannya adalah Allah itu satu, itu
adalah kesimpulan yang tepat bahwa
Allah itu kesatuan. Penting bagiku
untuk menghapus upaya dan sesuatu
dengan rasa takut yang menyandingkan
Tuhan yang lain. Itu membuat pikiran
bergoyang, dan minuman keras,
obat-obatan, idola, musik aksi menyanyi
dan menari, pesona, horoskop atau
peramal nasib diberikan.

Situasi:

Pada data (3) dijelaskan bahwa
kebenarnya Allah itu satu yang merupakan
kesatuan bagi seluruh umat muslim dan
hilangkan pikiran apapun dengan usaha
menyandingkan Allah dengan yang lain.

Analisis:

Kata serapan (#7t—F) mengalami
epentesis pada vokal (o) setelah konsonan
alveolar stop (konsonan hambat) yaitu d;
/d/ Pada kata serapan tersebut terjadi
epentesis pada konsonan d; /d/ menjadi do
di silabel akhir kata serapan bahasa Jepang.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kata serapan (#7t—F) di atas termasuk
dalam klasifikasi default vowel (vokal baku)
ke dalam sub bab epentesis (o) di silabel
akhir kata serapan.

(4) 7=
TIZLAYIRENT — AD LY 2HERIT
PP TUTRVER Ay F2L T 2XERD
T 7NV NI T —F% kT
F—T TN =R —ThY), RN TT—
YR TwT—T T x T IV =ART—
LT e T I =LANI—2 IRWNTT ¥
TN =ART—LEI2DFET,
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Dewa mukarrido wa kanarazu hitori no
mujutahido ni shitagawanakute wa
narimasen. Mata mujutahido no naka ni
mo ranku ga ari saiko-i wa ayato arrafu
Aru = uzumadearl, tsuide ayato arratu,
fujja Aru = isuramu wa Aru =
musurimin, tsuide fujja Aru = isuramu
to narimasu.

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3h13YNDp)

Terjemahan:

Jadi mujtahid harus mematuhi satu
mujtahid. Ada juga peringkat dalam
mujtahid, dengan peringkat tertinggi
adalah Ayat Allah al-Usmar, diikuti oleh
ayat  Allah, Huja al-Islam wa
al-Muslimin, dan kemudian Huja
al-Islam.

Situasi:

Pada data (4) dijelaskan bahwa dalam
mujtahid terdapat beberapa peringkat
mulai dari yang tertinggi dalam ayat Allah
yaitu al Usmar, Huja al-Islam wa
al-Muslimin, dan kemudian Huja al-Islam.

Analisis:

Kata serapan (7 —7%l) mengalami
epentesis pada vokal (o) setelah konsonan
alveolar stop (konsonan hambat) yaitu t: //.
Pada kata serapan tersebut terjadi
epentesis pada konsonan t: /t/ menjadi to di
akhir silabel kata serapan bahasa Jepang.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
kata serapan (7—7F) di atas termasuk
dalam klasifikasi default vowel (vokal baku)
ke dalam sub bab epentesis (o) di silabel
akhir kata serapan.

b. Epentesis (u) di tengah dan akhir kata
serapan bahasa Jepang dari bahasa Arab

(5) A AT — L
St (T —4)
ART— L TEFIT, B FIRILTIER
VEBEOLEBEETLHZEESND, 2D
HOFEEIT—IRA7Z 2 RETIZAKAD
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FEEDDDH, TIULER (Fy—3—) L
IR DA T TH-TND,

Kotuku (saada)

isuramu de kofuku wa, tomi ya
kodakusande wa naku, an'nei no
kokoro o kakutoku suru koto to sa
reru. Konoyo no kofuku wa
ichiji-tekidaga, tengokude wa towa no
kotuku ga aru. Sore wa shifuku (to~iba
—) to iu kakubetsu no meisho de yoba
reru.

(Muslim.or.jp : https://bit.ly/2T20aKP)

Terjemahan:

Kebahagiaan (Saada).

Dalam Islam, kebahagiaan bukanlah
tentang kekayaan atau memiliki banyak
anak, tetapi tentang mendapatkan jiwa
yang sejahtera. Kebahagiaan dunia ini
bersifat sementara, tetapi di surga ada
kebahagiaan abadi. Itu disebut dengan
nama khusus kebahagiaan (Tuba).

Situasi:

Pada data (5) dijelaskan bahwa dalam
Islam bahwa kebahagiaan di dunia tidak
hanya dinilai dari kekayaan yang sifatnya
sementara dan tidak kekal namun
kebahagiaan yang sesungguhnya dengan
mendapatkan jiwa yang tentram.

Analisis:

Kata serapan (fA7—2) mengalami
epentesis pada vokal (u) setelah konsonan
alveolar  fricatives  (konsonan  desis
rongga-gigi tak bersuara) pada konsonan
s:/s/ dan konsonan bilabial nasal (konsonan
sengau dua bibir) pada konsonan m:/m/.
Kata serapan tersebut mengalami epentesis
su di silabel tengah dan mu di silabel akhir
kata serapan. Oleh karena itu dapat
disimpulkan bahwa kata serapan (f%7—
2) di atas termasuk dalam Kklasifikasi
default vowel (vokal baku) ke dalam sub
bab epentesis (u) di silabel tengah dan
akhir kata serapan.

(6) 474 —>

(A7Y—2 (FAT) IZOWNWTIRTLES
W, JERTbNZDICRL, THE & LN~
NIZZEZTE o7, [Hb HENIET )
DINT T —%E2HHIETT, HiRTiT
Ty T —DBEREFTHIENHIRARTY,
T T —ExH T R TRBWTIZR A BT
+,1&, CHIR Ye—7 LRULIHAL
AU LA FEAT . 19874, 55145, 28 H, )
Ifusan (Yoshiyuki) ni tsuite nobete
kudasai.’ To towa retanoni taishi,
yogen-sha muhanmado wa kotaete
itta,"atakamo mokuzen ni zasu ka no yo
ni arra o agameru kotodesu. Anata ni
arra no o sugata o haisuru koto ga
dekinakute mo, arra wa anata o mite
oide ni narukaradesu.'" To.(“Bi-yaku
sahifu musurimu” Nihon musurimu
kyokai hakko, 1987-nen. Dai I-kan,
28-péji. )

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3vdY36I)

Terjemahan:

Ketika ditanya, “Ceritakan tentang ihsan
(amalan baik),” Nabi Muhammad
menjawab, “Sembahlah Allah
seolah-olah Anda sedang duduk di
depan. Bahkan jika Anda tidak bisa
beribadah, Allah akan datang
menemuimu.” ("Terjemahan Harian
Sahih Muslim" diterbitkan oleh Asosiasi
Muslim Jepang, 1987. Volume 1, hal. 28.)

Situasi:

Pada data (6) dijelaskan bahwa dalam
sahih muslim mengatakan ihsan atau
amalan baik. Dalam hadis menjelaskan
siapa yang bersembah kepada Allah dan
mengharap ridanya Allah akan datang dan
mendengarkanmu.

Analisis:

Kata serapan (/7% —) mengalami
epentesis pada vokal (u) setelah konsonan
labiodental fricative (konsonan desis
bibir-gigi tak bersuara) yaitu f:/f/. Pada kata
serapan tersebut terjadi epentesis pada
konsonan f:/f/ menjadi fu di silabel tengah
kata serapan bahasa Jepang. Oleh karena
itu, dapat disimpulkan bahwa kata serapan
(7% —r) di atas termasuk dalam
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klasifikasi default vowel (vokal baku) ke
dalam sub bab epentesis (u) di silabel
tengah kata serapan bahasa Jepang.

(7 (7 n)
2l (7 V)
NITREFEFEE D G NDRNIELZ O
T MERSERETHRETHD, T 77—
FRHLEOVLENE, WERST v 7 —D5E
DELTHR TS,

Nintai (saburu) hito ni wa zehi zen'aku
ga wakaranai koto mo sinode, seikyii-sa
o yokerubekidearu. Arra ni yudaneru
shinkyo no hitsuyo-sei. Gyakkyo mo arra
no sadame to shite kanju suru.

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3hI3YNp)

Terjemahan:
Kesabaran
Orang sering tidak tahu apa yang benar
atau salah, sehingga harus menghindari
ketergesaan. Perlunya pola pikir untuk
bertawakal kepada Allah. Kesulitan juga
diterima sebagai aturan Allah.

Situasi:

Pada data (7) dijelaskan bahwa dalam
melakukan sesuatu hal tidak perlu
tergesa-gesa. Untuk menghindari hal
tersebut dibutuhkan kesabaran dan
bertawakal kepada Allah.

Analisis:

Kata serapan (7 /1) mengalami
epentesis pada vokal (u) setelah konsonan
bilabial plosive (konsonan hambat letup)
yaitu b:/b/, dan konsonan alveolar liquid
(konsonan getar alveolar) yaitu r:/r. Kata
serapan (%7 /L )terjadi  epentesis pada
kosonan mengalami epentesis pada
konsonan b:/b/ menjadi bu di silabel
tengah dan konsonan r:/r menjadi ru di
akhir silabel kata serapan. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kata serapan (#
7 /V)termasuk ke dalam  klasifikasi
termasuk dalam klasifikasi default vowel
(vokal baku) ke dalam epentesis (u) di
silabel tengah dan akhir.
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(8) ERY

BFAETIZZ DT IDT AN BRI~
DIERT 12 ETRBIIATON TODiHE SR
TIEELET =V A A RT—LFEH) 1L D50
PR OB G ORI 2 L5k > TN DD
ZERITIE, JAE OETIIREERA AT — L
BTN DR LR — D BT - AL BE
BRI HRF RFEBEDAHEEAENDY IV —
RENDEDITIRY FALDOA L TV BHEAT
BY,BIETIE 6-8 FOEMAFTLZITIZ
FERAERAEL L THIEERICT =Y AL
FEIEND I 2o TVET,
Genzaide wa Ejiputo no Azuharu
mosuku, makka no hijiri mosuku nado
de shiteki ni okonawa rete iru kogide wa
mada arimu (isuramu gakusha) ni yoru
menkyokaiden no juyo no dento ga
komagoma to nokotte iru no o
nozokeba, hotondo no kunide wa
shokugyo-teki isuramu gakusha wa
sezoku no daigaku to do ichi no tan'i
gakuiseido o yiasuru daigaku daigakuin
no sotsugyosel kara rikunito sa reru yo
ni nari, gakui no infure ga susunde orj,
genzaide wa 6-8-nen no senmon kyaiku
o uketa gakubu sotsugyosei reberu
demo kanshi-teki ni arimu to yoba reru
Yo ni natte imasu.

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3hI3YNp)

Terjemahan:
Sekarang masjid Al Azhar terdapat
kuliah privat di masjid yang suci di
Mekkah, dll masih dalam pemberian
izin secara terperinci oleh Alim (Ulama
Islam). Di sebagian besar negara,
cendekiawan Islam profesional direkrut
dari universitas dan  lulusan
pascasarjana yang memiliki sistem unit
dan gelar yang sama dengan universitas
sekuler, dan inflasi gelar meningkat.
Sekarang Alim bahkan di tingkat sarjana
dengan  6-8 tahun  pendidikan
profesional.

Situasi:

Pada data (8) dijelaskan bahwa masjid Al
Azhar masih dalam pemberian izin untuk
kuliah privat di masjid yang suci di Mekkah
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dan sebagaian besar cendekiawan Islam
profesional direkrut dari universitas dan
lulusan pascasarjana yang memiliki sistem
unit dan gelar yang sama dengan
universitas sekuler.

Analisis:

Kata serapan (£%7) mengalami
epentesis pada vokal (u) setelah konsonan
alveolar  fricatives  (konsonan  desis
rongga-gigi tak bersuara) yaitu s:/s/; dan
konsonan velar stop (konsonan hambat
velar) yaitu ki/k/. Pada kata serapan
tersebut terjadi epentesis pada konsonan
s:/s/; menjadi su di silabel tengah dan
konsonan menjadi ku di silabel akhir kata
serapan bahasa Jepang. Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kata serapan (&
A7)  termasuk ke dalam klasifikasi
termasuk dalam klasifikasi default vowel
(vokal baku) ke dalam epentesis (u) di
silabel tengah dan akhir kata serapan.

) T 4—A

INT =R

NTA—RII BT | - T5E ] - T58 ) - T4256)
EEWTDHTIETEETCT N, UITEEH
LN ROFAT, EIEEEEELO a7
FRAEEWRLET, DARVAIL, HEHE LNV
VROAEXFHEEEEL, HEORHELT
XFELIZDOT AT A—RFIINVT — K
H _OERELUCEBEHRL TEELE,
Hadisu

Hadisu wa
‘densho "monogatari”-banashi"kaiwa' o
imi suru Arabia-godesuga, semaku wa
yogen-sha muhanmado no genko,
seikatsu taido o matometa densho-roku
o imi shimasu. Musurimu wa, yogen-sha
muhanmado no ikikata o mohan to shi,
nichijp no  shishin to  shite
kimashitanode, hadeisu wa kuruan ni
tsugu daini no ho-gen to shite jiys-shi
shite kimashita.

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3f13Gza)

Terjemahan:
Hadis

Hadis adalah bahasa Arab yang berarti
"tradisi", "cerita", "cerita", dan
"percakapan’, tetapi secara spesifik
berarti sebuah pengetahuan yang
merangkum kata-kata dan perbuatan
Nabi Muhammad dan gaya hidupnya.
Karena umat Islam telah mencontoh
cara hidup Nabi Muhammad dan
menggunakannya sebagai pedoman
kehidupan sehari-hari, hadis telah
menekankannya  sebagai  sumber
hukum kedua setelah Al-Qur’an.

Situasi:

Pada data (9) dijelaskan bahwa hadis
dalam bahasa Arab memiliki beberapa arti
dan dalam arti sempit hadis adalah sebuah
rangkaian pengetahuan, perbuatan dan
gaya hidup dari seorang Nabi Muhammad.
Hadis juga digunakan sebagai pedoman
kehidupan sehari-hari umat muslim yang
dijadikan sumber kedua setelah Al-Qur’an.

Analisis:

Kata serapan ("7 4—A) mengalami
epentesis pada vokal (u) setelah konsonan
alveolar  fricatives  (konsonan  desis
rongga-gigi tak bersuara) yaitu s:/s/; Kata
serapan (/7 4—X) terjadi epentesis pada
konsonan s:/s/; menjadi su di silabel akhir
kata serapan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kata serapan (\»7t—
A) di atas termasuk dalam klasifikasi
default vowel (vokal baku) ke dalam sub
bab epentesis (u) di akhir silabel kata
serapan.

(10) X—=>
TyT—DHHEEEETHIE
EORBIZH IR — NTHEEE D ELN
EVDILTWET, 77— [IZIF2TAD
FTEEOLDBOHVET N, FRICEERO
X T —FL(THEL)  XR=TT) ATZ
b—AL(TTINL) b—Y—(F—E),
A—Hh—UxTR) | ZFLTHEDIHEH T
HDHLN <R (SAW) TT,
Arra no sho yogen-sha o shinzuru koto
dono minzoku ni mo saitei hitori wa
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yogen-sha ga okura reta to iwa rete
Imasu. Kuruan' ni wa 27-rf no
yogen-sha no na ga arimasuga, tokuni
jiyona no wa, adamu (Adamu), niafu
(Noa), iburahimu (aburahamu), miisa
(moze), isa (lesu), soshite saigo no
yogen-shadearu muhanmado (so) desu.

(Muslim.or.jp: https://bit.ly/3f13Gza)

Terjemahan:

Percaya kepada Nabi Allah

Dikatakan bahwa setidaknya satu nabi
diutus di dalam satu kaum dimana di
dalam Al-Qur'an memiliki nama 27 nabi,
terutama Adam (Adam), Nuh (Nuh),
Ibrahim (Ibraham), Musa (Musa), Isa
(Isa), dan nabi Muhammad (SAW).

Situasi:

Pada data (10) dijelaskan bahwa di dalam
satu kaum dimana di dalam Al-Qur'an
dijelaskan terdapat beberapa nabi, namun
diantaranya nabi Adam, Nuh, Ibrahim,
Musa, Isa dan Muhammad ( SAW).

Analisis:

Kata serapan (X—7) mengalami
epentesis pada vokal (u) setelah konsonan
labiodental fricative (konsonan desis
bibir-gigi tak bersuara) yaitu f/f/. Kata
serapan (X—7) terjadi epentesis pada
konsonan f:/f/ menjadi fu di silabel akhir
kata serapan. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kata serapan (X—7)
termasuk ke dalam klasifikasi termasuk
dalam klasifikasi default vowel (vokal baku)
ke dalam epentesis (u) di silabel akhir kata
serapan.

KESIMPULAN

Pada kata asing sering kali ditemukan
konsonan yang berdiri sendiri yang ketika
diserap dalam bahasa Jepang mengalami
proses epentesis (onintenka). Fenomena
epentesis vokal baku ini seringkali
menyulitkan pembelajar bahasa Jepang
untuk menulis atau memahami penulisan

kata pinjaman dari bahasa asing lain ke
Dewi Isnawati, Vera Yulianti. (2021).
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dalam bahasa Jepang. Hal ini juga terjadi
pada kata serapan dalam bahasa Jepang
dari bahasa Arab termin keislaman yang
mulai banyak digunakan dalam komunikasi
berbahasa Jepang terkait dengan pariwisata
halal dan perkembangan masuknya Islam
di Jepang.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk mengkaji bagaimana
proses fonologi epentesis pada kata
serapan dalam bahasa Jepang yang berasal
dari bahasa Arab, khususnya yang
berkaitan dengan istilah dalam Islam.
Sumber data dari penelitian ini diperoleh
dari situs Islami yang ditulis dalam bahasa
Jepang. Dari hasil analisis dan pembahasan
maka ciri-ciri epentesis (onintenka) kata
serapan dalam bahasa Jepang dari bahasa
Arab dalam situs Islami yang ditulis dalam
bahasa Jepang dapat dijelaskan dalam satu
buah kesimpulan sebagai berikut:

Pertama, kata serapan menunjukan
epentesis yang diletatkan pada vokal (o) di
silabel tengah dan akhir setelah konsonan
alveolar stop (konsonan hambat) yaitu t: /t/;
d; /d/. Kemudian, Kata serapan menunjukan
epentesis yang diletatkan pada vokal (u) di
silabel tengah dan akhir setelah konsonan
bilabial plosive (konsonan hambat letup)
yaitu b:/b/, konsonan bilabial nasal
(konsonan sengau dua bibir) yaitu m:/m/,
konsonan velar stop (konsonan hambat
velar) vyaitu ki/k, alveolar fricatives
(konsonan desis rongga-gigi tak bersuara)
yaitu s:/s/, konsonan labiodental fricative
(konsonan desis bibir-gigi tak bersuara )
yaitu f:/f/, dan konsonan alveolar liquid
(konsonan getar alveolar) yaitur:/c/.

Berdasarkan kesimpulan di atas terlihat
bahwa proses fonologi epentesis kata
serapan dalam bahasa Jepang dari bahasa
Arab yaitu epentesis (o) dan (u) pada
silabel tengah dan akhir kata serapan.
Melalui penelitian ini, penulis berharap
penelitian  ini  dapat = memberikan
pemahaman bagi pembelajar bahasa
Jepang untuk dapat memahami proses
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fonologi pada epentesis kata serapan dalam
bahasa Jepang dari bahasa Arab dalam
artikel koran ataupun website yang sesuai
dengan standard kaidah bahasa Jepang.
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